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Abstrak 

Pengungkapan manajemen risiko merupakan sebuah bentuk yang menjadi solusi untuk menghadapi ketidak pastian 

perusahaan  dan bertujuan untuk mencegah adanya risiko yang akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan. 

Manajemen risiko yang diungkapkan perusahaan untuk membuat komunitas antara manajemen perusahaani dengan 

stakeholders yang berhubungan dengan baik. Selain itu, melakukan pengungkapan manajemen risiko akan akan 

berpengaruh pada investor maupun kreditor dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Perusahaan yang melakukan 

pengungkapan manajemen risiko, harus menyampaikan informasi yang benar-benar terjadi pada perusahaan secara imbang 

agar tujuan perusahaan tercapai. Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruhi yang terjadi pada variabel solvabilitas, 

kepemilikan institusional, dan komisarisi independeni terhadapi pengungkapani manajemen risiko pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursai Efek Indonesiai (BEI) pada tahuni 2017-2021. Data pada penelitian 

ini didapat dari data laporan tahunan perbankan. Populasii pada penelitiani ini yaitu seluruh perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efeki Indonesia pada tahun 2017-2021. Tekniki pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakani purposive sampling sehinggai memperolehi jumlahi sampel 145 terdiri dari 29 perusahaan dengan 

periode 5 tahun. Metode yangi digunakani dalam penelitiani adalah analisis regresi data panel dengan 

menggunakan software Eviews 12. Penelitian ini menghasilkan bahwai variabeli solvabilitas, kepemilikan 

institusionali dan komisaris independen secara simultan berpengaruhi terhadapi pengungkapani manajemen risiko. 

Secara parsial solvabilitas, dan kepemilikan institusional berpengaruhi terhadap pengungkapan manajemeni risiko 

sedangkan komisaris independeni tidak memiliki pengaruh terhadapi pengungkapani manajemeni risiko. Hasil 

penelitian ini dapat digunakan oleh para investori dan para stakeholder sebagai bahan pertimbangani dalam 

mengambil keputusan berinvestasi di perusahaan perbankan. Dilihat dari hasil urang perusahaan pada solvabilitas 

dan kepemilikan saham yang dimiliki oleh kepemilikan institusional.  

 

Kata Kunci-solvabilitas, kepemilikan institusional, dan komisaris independen, pengungkapani manajemen  risiko 

 

Abstract 

Disclosure of risk management is a form of solution to deal with company uncertainty and aims to prevent risks 

that will cause losses to the company. Risk management disclosed by the company to create a community betweeni 
company management and stakeholders who are well connected. In addition, disclosing risk management will 

affect investors and creditors in making investment decisions. Companies that carry out risk management 

disclosures must convey information that actually happened to the company in a balanced way so that thei 
company's goals are achieved. The research aims to seei the effect that occurs between the solvency variables, 

institutionali ownership, andi independenti commissioners on risk management disclosures in bankin ig companies 

listed on the Indonesia Stock Exchangei (IDX) in 2017-2021. The data in this study were obtained from banking 

annuali report data. Thei populationi in thisi studyi are all banking companies listed on the Indonesia Stocki 

Exchangei in 2017-2021. The samplingi techniquei in this study used purposive sampling in order to obtaini a total 

samplei of 145 consistingi of 29 companies with a 5 year period. The method usedi in thisi research is panel data 

regression analysis using Eviews 12 software. This study found that the variables of solvency, iinstitutional 

ownership and independent commissioners simultaneously influence risk management disclosures. Partially, 

solvency and institutional ownership have an effecti on risk managementi disclosures, whilei independent 

commissioners i have no effect on risk management disclosures. The results ofi this study can be usedi by investors 

and stakeholder as a consideration in making investmenti decisions in banking companies. It can be seen from 

the company's debt on its solvency and shareholding owned by institutional ownership 
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I. PENDAHULUAN 

Pengungkapani manajemen risiko merupakan alat pengambilani keputusan yang baik dan tepat. 

Pengungkapani manajemen risikoi merupakan pengungkapan terhadap risiko-risikoi pada perusahaani yang telah 

dikelolai dan bagaimana perusahaan melakukan pengendalian di masa yang akani datang.[17] Perusahaan yang 

melakukan pengungkapan manajemen risiko, dapat membuat komunikasi antara manajemen perusahaan dengan 

stakeholders akan berhubungan dengan baik. Selain itu, pengungkapan manajemen risiko akan memiliki pengaruh terhadap 

investor maupun kreditor dalam pengambilan keputusan untuk berinvestasi. 

Risiko merupakani sebuah kejadian yang akan terjadi pada saat ini dan akan terjadi di masai yang akan datang 

atas apa yang terjadi di perusahaan saat ini. Perusahaan tidak baik jika mengharapkan terjadinya risiko, terutama 

pada resiko yang memiliki dampak negatif. Risiko yang ada pada perusahaan muncul ketika adanya tujuan yang 

ingin dicapai. Ketika perusahaan memiliki tujuan yang ingin dicapai maka terdapat proses realisasi yang dapat 

menimbulkan risiko di masa mendatang. 

 

 
             Perbankan yangi terdaftar Di Bursa Efeki Indonesia Periode 2017-2021 

         (Sumber: Laporan Keuangan yang terdaftari di Bursa Efeki Indonesia, data yang sudah diolah) 

 

Tabel diatas merupakan rata-rata pengungkapani manajemen risikoi pada perbankan tahun 2017-2021. Di tahun 2017 

rata-rata pengungkapan manajemen risikoi sebesar 84% ini menunjukan bahwa perusahaan perbankan hamper melakukan 

pengungkapan sebesar 100% dari setiap item pada 33 perusahaan telah melakukan pengungkapan dengan baik, di tahun 

2018 rata-rata sebesar 85% pengungkapan manajemen risiko mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya  lebih baik, tahun 

2019 pengungkapan manajemen risiko sebesar 86% semakin baik dari sebelumnya, 2020 pengungkapan manajemen risiko 

menurun sebesar 84%, dan di tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 83% yang disebabkan oleh salah satu perusahaan 

perbankan yaitu Bank BRI Riau yang mengalami risiko operasional yang disebabkan oleh salah satu teller bank yang 

melakukan pembobolan uang nasabah sejumlah 1,2 Miliar. 

Hal ini memperlihatkan bahwa perusahaan perbankan merupakan faktor yang penting dalam pertumbuhanekonomi 

Indonesia, perbankan akan mendapat laba yang besar untuk perkembangan perekonomian negara, sehingga investor tertarik 

untuk melakukan invertase di perusahaan tersebut. 

Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruhi solvabilitas, kepemilikani institusional, komisaris 

independeni terhadap informasi pengungkapani manajemen risikoi yang terdaftar di Bursa Efeki Indonesia 

periodei 2017- 2021, isecara simultan dani parsial. 

 

II. DASAR TEORI DAN METODOLOGI 

A. Dasar Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori Keagenani (Agency Theory) telah dipaparkan oleh Michael C. Jensen dan William H. Meckling pada 

tahun 1976. Ini membahas prinsipal atau pemberi kerja adalah para pemegangi saham yang memiliki tanggung 

jawabi untuk dapat menyediakan fasilitas dan biaya operasional perusahaan, sedangkan agen atau penerima tugas 

adalah manajemen perusahaan yang mempunyai kewajiban untuk melaksanakan apa yang ditugaskan oleh para 

pemegang saham. Pada dasarnya, inti dari hubungan agensi dalam teori ini menggambarkan adanya pemisahan 

antara kepemilikan perusahaan dengan pengendalian perusahaan.[12]  

Pemisahan antara fungsi kepemilikan (ownership) dan fungsi pengendalian (control) dalam hubungan agensi 

kerap kali menimbulkan masalah-masalah keagenan (agency problem). Kondisi ini dapat diminimalisir apabila 

agen dan prinsipal memiliki tujuan dan kepentingan yang sama dalam hal melakukan peningkatan perusahaan. Hal 

ini mendorong manajemen agar bekerja sesuai dengan ketentuan pemegangi saham, sehingga tidak mendapat 

tindakani oportunistik yang dilakukan oleh manajer. 

 

2. Pengungkapan Manajemen Risiko 

81% 82% 83% 84% 85% 86% 87%

2017

2019

2021

Rata-rata Pengungkapan manajemen risiko tahun 2017-

2021
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Pengungkapani manajemen risiko pada perusahaan harus sesuai untuk digunakani sebagai alat pengambil 

keputusani yang baik dan benar. Pengungkapani manajemen risiko merupakani pengungkapan risikoi yang telah 

diolah perusahaan dan bagaimana pengelolaannya di masa depan.[16] pengungkapan manajemeni risiko (Risk 

Management Disclosure) merupakan bagian dari tata kelolai perusahaani yang baik karena mengungkapkan 

merupakan informasii yang tepat waktu dan relevan.[5] Berdasarkan lima kerangka manajemen risiko yang disusun 

oleh ISO 31000:2009, dijelaskan menjadi 25 item pengungkapan manajemen risiko[21] dapat dirumuskan sebagai 

berikut ini: 

                                                                       Jumlah Pengungkapan Risiko 

RMD =                                                           X 100%                                        

                                                                  25 Item Pengungkapan                                                                  (1) 

3. Solvabilitas 

Solvabilitas menunjukkan utang perusahaan yang digunakan dalam struktur modal organisasi, solvabilitas 

menunjukkan kemampuan daerah untuk membiayai kegiatan operasionalnya, semakin kecil solvabilitas suatu 

perusahaan maka akan menunjukkan kemampuan untuk membiayai operasionalnya sendiri lebih tinggi, 

sebaliknya apabila solvabilitas semakin besar akan menunjukkan bahwa pemerintah daerah belum mampu untuk 

membiayai operasional perusahaan sendiri sehingga membutuhkan bantuan dana dari pihak lainnya.[8] 

Menggunakan proksi Debt to Equity Ratio (DER)i karena DER merupakan suatu ukuran yang dapat perbandingan 

antara utang dengan totali ekuitas: 

                                                                                  Total Utang 

DER=                                    X 100% 

                                                                   Ekuitas (Modal)                                                                         (2) 

H1: Solvabilitas berpengaruh signifikansi kearahi positif terhadap pengungkapan manajemen risiko. 

 

4. Kepemilikan Institusional  

Kepemilikan institusional merupakan pemegangi saham yang dapat mengurangi masalah keagenan yang 

terdapat di perusahaan. Kepemilikan institusional meningkatkan kontrol karena dapat melakukan kontrol 

manajemen yang efektif pada manajemeni perusahaan dalami pengambilan keputusan. Kepemilikan institusional 

merupakan peran yang penting yaitu pemegang saham yang dapat mengurangi masalah pada perusahaan salah 

satunya adalah konflik keagenan.[23] Variabel komisaris independen yaitu menhitung jumlah komisaris 

independent terhadap jumlah dewan komisaris independen. Indikator yaitu sebagai berikuti: 

 

           Saham yang Dimiliki Institusi 

                              Kepemilikan Institusional =                                                 X 100% 

                                                                            Saham yang Beredar                                                            (3) 

H2: Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikansi kearah positif terhadap pengungkapan manajemen risiko 

 

5. Komisaris Independen
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Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015 [8] komisaris independeni merupakan anggota dewan 

komisaris dari luar emiten atau perusahaan publik dan memenuhi persyaratan i sebagaimana dimaksud dalam 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. [10]Peraturani Otoritas Jasa Keuangani (POJK) No.57/POJK.04/2017 (2017) 

tentangi penerapan Tatai Kelolah Perusahaani yang melekukan kegiatan usahai sebagai ipenjamin efek dan 

iperantara perdagangan efek bahwa disetiap perusahaan wajib memiliki komisarisi independen yaitu terdiri dari 

lebih dari 2 orang dengan presentase proporsi komisaris independeni wajib 30%  dari jumlahi anggota dewan 

komisaris. [25] Indikator tersebut telah digunakan oleh Wijaya (2022) yaitu sebagaii berikut: 

 

                                                                       Jumlah Komisaris Independen 

                                       Komisaris Independen =                                                          X 100%                                              

                                                                      Total Anggota Dewan Komisaris                                           (4) 

H3: Komisaris Independen berpengaruh signifikansi kearah positifi terhadap pengungkapan manajemen risiko 

 

B. Metodologi  

Metode dalam penelitian ini menggunakani metodei kuantitatif. Sumberi data penelitian dari data sekunder 

berupai laporan tahunani perusahaan. Populasi penelitian inii merupakan perusahaan perbankani yang terdaftar di 

Bursa Efeki Indonesia periodei 2017-2021. Untuk teknik ipengambilan menggunakan purposive sampling yang 

memperoleh 145 sampel dari 29 perusahaani selama periode survei, lima tahun. Metode analisis data dalam 

penelitiani menggunakan analisis regresii data paneli dengan software Eviews  versi 12. Persamaan analisis regresi 

data panel pada penelitian sebagaii berikut: 

 

Y = α + β1 X1 it + β2X2it + β3X3it + e 

Keterangan: 

Y =  Risk Management Disclosere  

α = Konstanta 

β1,β2,β3 = Koefisien regresi masing-masing variabel independent 

X1it = Solvabilitas 

X2it = Kepemilikan institusional 

X3it = Komisaris independen 

e  = Error term   

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif (dalam persen) 

 

Sumber: Data yang diolah oleh penulis (2023) 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif maka disimpulkan bahwa: 

1. Variabel pengungkapan manajemen memilikii nilai rata-rata sebesar 85% yang lebih besar dari standar 

deviasi yaitu sebesar 3%. Artinya data pengungkapan manajemen risiko berkelompok, maka dari itu 

kemampuan perusahaan dalam melakukan pengungkapan cenderung seragam atau tidak bervariasi. Nilai 

rata-rata pengungkapan manajemen risiko telah melakukan pengungkapan dengan baik. 

2. Variabel solvabilitas memiliki rata-rata sebesar 555% yang lebih besar jika dibandingkan dengan standar 

deviasi sebesar 268%. Artinyai data solvabilitas berkelompok, maka dari itu kemampuan perusahaan 

dalam melakukan pengungkapan cenderung seragam atau tidak bervariasi. Nilai rata-rata solvabilitas 

tergolong tinggi artinya perusahaan perbankan memiliki jumlah hutang yang besar.  

3. Variabel kepemilikan institusionali memiliki rata-rata isebesar 76% di atas nilai standar deviasi sebesar 

23%. Artinya kepemilikan institusional tidak bervariasi atau datanya berkelompok. Kepemilikan 

institusional rata-rata menunjukan saham yang dimiliki oleh institusi atau lembaga.  

 

Risk 

Management 

Disclosere 

Solvabilitas 
Kepemilikan 

Istitusional 

Komisaris 

Independe 

Max 96% 147,5% 143% 100% 

Min 80% 48% 10% 33% 

Mean 85% 555% 76% 60% 

Std.Dev 3% 268% 23% 12% 
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4. Variabel komisaris independen memilikii rata-rata sebesari 60%, yang lebih besar dari standar deviasi 

sebesar 12%. Artinya komisaris independen tidak bervariasi atau data kelompok, ini berarti komisaris 

independen cenderung seragam atau data berkelompok. Nilai rata-rata komisaris independen 

menunjukan bahwa anggota dewan komisaris independen yang dimiliki perusahaan perbankan. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 

X1 1 -0.1914845 -0.1095032 

X2 -0.1914845 1 -0.2162531 

X3 -0.1095032 -0.2162531 1 

 

Tabel 2. uji multikolinearitas menunjukan nilai korelasi pada variabel independen dibawah nilai R-Square 

yaitu 0,80. Artinya bahwa penelitian ini bebas dari multikolinearitas antar variabel solvabilitas, kepemilikan 

institusional, komisaris independen. 

 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 3. hasil uji heteroskedastisitas menunjukan nilai probabilitas sebesar 0.8213 lebih  besar dari nilai 0.05. 

Maka dari itu, tidak ada masalah heteroskedastisitas pada variabel independen pada penelitian ini. 

 

2. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

a. Uji Chow 

Tabel 4. Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 1.581828 (28,113) 0.0486 

Cross-section Chi-square 47.953079 28 0.0108 

 

Tabel 4. terdapat uji chow, memiliki nilai probabilitasi dari cross section chi-square sebesar 0.0108 yang 

artinya < 0,05. Maka H0 akan ditolaki yang berarti lebih baik menggunakan modeli regresi data panel dengan 

model fixed effect lebih baik digunakan dari pada modeli regresii data panel dengan common effect. Langkah 

selanjutnya dilakukan pengujian uji hausmani. 
 

b. Uji Hausman 

Tabel 5. Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.585749 3 0.8997 

 

Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat nilai probabilitasi (cross-section irandom) yaitu 0.8997 yang berarti >0,05. 

Maka H0 akan diterima, artinya model regresii data panel dengan model random effect. Karena terdapat perbedaan 

diantara kedua pengujian, makai dilanjutkan dengan pengujian lagrange multiplier.  

 

c. Uji lagrange multiplier 

Tabel 6. Uji lagrange multiplier 

 

 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: Cross-section and period heteroskedasticity LR Test 

Null hypothesis: Residuals are Homoskedastic 

Value 21.97433 Probability 0.8213 

Obs*R-squared 9.664698 Probability 0.9997 

  

Cros s -s ection 

Test Hypothesis 

Time 

 

Both 

Breus ch-Pagan 2.791329 11.84401 14.63534 

 (0.0948) (0.0004) (0.0001) 

Honda 1.670727 3.441513 3.614900 

 (0.0474) (0.0003) (0.0002) 
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Berdasarkan tabel 6. nilai probabilitas (Breusch-Pagan (BP)) adalah 0,0001 yang berarti <0,05 (taraf 

signifikansi =5%). Maka H0 akan ditolak atau data panel menggunakan model Random Effect. 

 

3. Hasil Penelitian Model Regresi Data Panel 

Hasil pengujian dari ketiga modelyang telah di uji, model random effect yang dipilih model ini yang sesuai 

dalami penelitian. Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan antarai variabel independen terhadapi 
dependen. Tabel berikut menunjukan hasil pengujian model random effect model dengan menggunakan eviews 

software 12. 

 

Tabel 7. Pengujian Random Effect Model 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

              C  0.780556 0.023329 33.45876 0.0000 

X1 0.002980 0.001208 2.467326 0.0148 

X2 0.030819 0.013549 2.274620 0.0244 

X3 0.047141 0.027094 1.739892 0.0841 

R-squared 0.071165 Mean dependent var 

S.D. dependent var Sum 

squared resid  

Durbin-Watson stat 

0.642820 

Adjusted R-squared 

S.E. of regression 

F-statistic 

Prob(F-statistic) 

0.051402 

0.031381 

3.601002 

0.015134 

0.032220 

0.138850 

1.693626 

 

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi model random effect tabel di atas dapat dirumuskan bahwa 

persamaan regresi data panel sebesar sebagai berikut: 

RMD = 0.780556 + 0.002980 X1 + 0.030819 X2 + 0.047141 X3 + e 

Berikut merupakan penjelasan persamaan regresi data panel: 

a. Nilai konstan 0.780556 artinyai variabel independeni pada regresi data yaitu solvabilitas, kepemilikan 

institusional, dan komisarisi independen bernilaii 0 maka ipengungkapan manajemen risiko memiliki 

nilai sebesar 0.780556. 

b. Nilai faktor solvabilitas 0.002980 artinya jika variabel solvabilitas meningkat sebesar satu dan variabel 

lain bernilai 0, maka informasi pengungkapan manajemeni risiko menurun sebesar 0,002980. 

c. Nilai faktor kepemilikan institusional 0.036095 artinya ketika variabel kepemilikan institusional 

mengalami peningkat sebesar satu dan variabel lainya diasumsikan 0, maka pengungkapan manajemen 

risiko meningkat sebesari 0.030819. 

d. Nilai koefisien komisaris independen 0.047141 menunjukan bahwa pengungkapan manajemen risiko 

mengalami peningkat sebesar 0.047141 ketika variabel meningkat dengan ukuran unit.  

 

C. Pengujian Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Pada data di atas diketahui Adjusted R-square di model penelitian sebesar 0.051402 atau 5,1% berarti variabel 

independen solvabilitas, kepemilikani institusional, dan komisarisi independen memberikan penjelasan bahwa 

pengungkapan manajemen risiko di perbankan tahun 2017-2021 sebesar 5,1% atau 0.051402. Sisa dari variabel 

di luar penelitian yakni 94,9% dijelaskan diluar penelitian ini. 

 

2. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistic F) 

Hasil pengujiani F pada tabel 7 telah menunjukan nilai prob (F-statistic) sebesar 0.015134 yang artinya < 

0,05. Ini menunjukan H0 ditolak sehingga solvabilitas, kepemilikan institusional, dan komisarisi independen 

berpengaruh secarai simultan terhadapi pengungkapan manajemen risiko.  

 

3. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistic t) 

a. Nilai probabilitas solvabilitas sebesar 0.0148. Nilai tersebut menunjukan 0.0148 nilai rendah dari pada 

0,05 yang artinya H0 ditolak. Sehingga diartikan variabel solvabilitas secara parsiali berpengaruh dengani 

arah positif terhadapi pengungkapan manajemen risiko tahun 2017-2021.  

b. Nilai probabilitas kepemilikan institusional 0.0244. Nilai tersebut menunjukkan 0.0244 lebih rendah dari 

pada 0,05 yang berarti H0 ditolak. Sehingga diartikan bahwa variabel kepemilikan institusional secara 

parsial berpengaruhi dengan arah positif terhadap pengungkapan manajemen risiko tahun 2017-2021.  

c. Nilai probabilitas komisaris independen 0.0841. Nilai 0.0841 lebih tinggi dari pada 0,05 yang berarti H0 

iditerima. Sehingga dapat diartikan bahwai variabel komisaris independen secara parsial tidak 

berpengaruhi terhadap variabeli pengungkapan manajemen risiko tahun 2017-2021.  
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Jika variabel solvabilitas menunjukan pengaruh signifikansi dengan arah positif yang jelas pada variabel 

pengungkapan manajemen risiko tahun 2017-2021. Ini menunjukan bahwa semakin tinggi solvabilitas suatu 

entitas perbankan, maka semakin tinggi solvabilitas suatu entitas perbankan, semakin banyak hutang yang 

dikeluarkan entitas tersebut dari krediturnya, dan ini mempengaruhi pengungkapan manajemen risiko yang lebih 

luas. Solvabilitas merupakan kesesuaian perusahaan untuk memenuhi kewajibannya pada kreditur. memiliki 

tingkat solvabilitas yang tinggi dalam memenuhi kewajiban serta kecukupan, maka dari itu perusahaan perbankan 

akan memiliki ketergantungan terhadap kreditur yang tinggi, sehingga perusahaan perbankan sangat bergantung 

pada kreditur. Ini mendorong manajemen untuk mengungkapkan lebih banyak, karena kreditur dapat memaksa 

perusahaani untuk mengungkapkani lebih banyaki informasi. Hasili penelitian sejalan dengani penelitian yang 

dilakukan[24] solvabilitas memiliki pengaruh positif terhadapi pengungkapan manajemeni risiko. 

 

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Variabel kepemilikani institusional berpengaruh signifikansi dengan arah positif terhadap pengungkapan 

manajemen risiko tahun 2017-2021. Inii menunjukan semakin tinggi persentase kepemilikan institusional maka 

entitas perbankan dapat meningkatkan pengendaliannya karena dapat melakukan pengendalian manajemen yang 

efektif atas keputusan pengungkapan manajemen risiko. Faktor kepemilikan institusional meliputi banyaknya 

saham perbankan yang dimilikii olehi institusi atau entitas seperti perusahaan asuransi, bank, dan perusahaan 

investasi trust. Kepemilikan institusional meningkatkan kontrol karena dapat melakukan kontrol manajemen yang 

efektif dalami pengambilan keputusan pemegang saham institusional berhubungan dengan i intervensi yang lebih 

besar oleh stakeholder dalam menentukan tingkati pengungkapan informasi perusahaan dan mempengaruhi 

kualitas pengungkapani manajemen risiko. Hasil penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh[4], menunjukan 

kepemilikan institusional berpengaruhi signifikan terhadap pengungkapani manajemen risiko. 

 

3. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Pengungkapan Manajemen Risiko 

Variabel komisarisi independeni tidak memiliki pengaruh terhadapi pengungkapan manajemen risiko tahun 

2017-2021. Bahwa komisaris independen yang berada diatas rata-rata tidak menjamin adanya pengungkapan 

manajemen risiko yang semakin luas ini diperlihatkan bahwa komisaris independen yang diatas rata-rata ternyata 

pengungkapannya dibawah rata-rata. Tidak berpengaruh artinya bahwa komisaris independen yang diatas rata-

rata keberadaanya itu diatas rata-rata diatas 60% itu tidak menjamin bahwa pengungkapan manajemen i risiko akan 

semakin luas. Hali ini tidaki sesuai dengan penelitian yang dilakukani oleh[12], menunjukan komisaris independen 

berpengaruhi positif terhadapi pengungkapan manajemen risiko. 

 

IV. KESIMPULAN  

A. Analisis deskriptif maka disimpulkan bahwa: 

1. Variabel pengungkapan manajemen risiko memiliki nilai rata-rata 85% lebihi besar dari standari 

deviasi yaitu 3%. Artinya data pengungkapan manajemen risiko berkelompok, maka dari itu 

kemampuan perusahaan dalam melakukan pengungkapan cenderung seragam atau tidak bervariasi. 

Nilai rata-rata pengungkapan manajemen risiko telah melakukan pengungkapan dengan baik. 

2. Variabel solvabilitas memiliki rata-rata sebesar 555% lebih besar dari standari deviasi sebesar 268%. 

Artinya data solvabilitas berkelompok, maka dari itu kemampuan perusahaan dalam melakukan 

pengungkapan cenderung seragam atau tidak bervariasi. Nilai rata-rata solvabilitas tergolong tinggi 

artinya perusahaan perbankan memiliki jumlah hutang yang besar.  

3. Variabel kepemilikani institusional memiliki rata-rata sebesar 76% yang lebih besar dibandingkan 

dengan nilai standar deviasii 23%. Artinya kepemilikan institusional ini tidak bervariasi atau data 

berkelompok. Kepemilikan institusionali menunjukan sahami yang dimiliki oleh institusi atau 

lembaga.  

4. Variabeli komisaris independen memilikii rata-rata sebesari 60% yang lebih besar dibandingkan 

dengan standar deviasi sebesar 12%. Hal ini menunjukan komisaris independen tidak bervariasi atau 

data kelompok, ini berarti komisarisi independen cenderung seragam atau data berkelompok. Nilai 

rata-rata komisaris independen menunjukan bahwa anggota dewan komisaris independen yang 

dimiliki perusahaan perbankan.  

B. Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan menunjukan bahwa solvabilitas, kepemilikan institusional, 

dani komisaris independeni berpengaruh secara simultan terhadapi pengungkapan manajemeni risiko. 

C. Berdasarkan hasil uji parsial sebagai berikut: 

1. Solvabilitas secara parsial berpengaruh signifikan dengan arah positifi terhadap variabel 

pengungkapan manajemen risiko tahun 2017-2021. 
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2. Kepemilikan institusional secara parsial berpengaruh i signifikan dengan arah positif terhadap 

variabel pengungkapan manajemen risiko tahun 2017-2021. 

3. Komisaris independen secara parsial tidaki berpengaruh terhadap variabel pengungkapan manajemen 

risiko tahun 2017-2021. 
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